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ABSTRAK

ANALISIS PENGEMBANGAN WILAYAH DAN INTERAKSI ANTAR
WILAYAH DI PROVINSI JAMBI

Oleh:

Elycia Wahyuningsih; Sukanto

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi PDRB terhadap
pertumbuhan pengembangan wilayah dan interaksi antar wilayah. Data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
ADHK menurut lapangan usaha harga konstan tahun 2019 dan 2020 Provinsi
Jambi serta Kabupaten/Kota yang ada di kota tersebut sebagai output, jumlah
penduduk dan jarak jalan antar Kabupaten/Kota lainya di Provinsi Jambi sebagai
input. Metode Analisis yang digunakan adalah teknik analisis LISA dan DEA
untuk mengetahui efisiensi pada variabel output dan input. Dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efisiensi Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) terhadap pertumbuhan pengembangan wilayah dan interaksi antar
wilayah di Provinsi Jambi, Ada 2 Kabupaten/Kota yang tingkat efisiensinya
tinggi berdasarkan output dan input pada tahun 2019 dan 2020, berdasarkan
variabel input berada pada Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan berdasarkan
output berada pada Kabupaten Tanjung Jabung Timur, yang dimana Kabupaten
ini bisa menjadi rujukan untuk Kabupaten/Kota yang ingin meningkatkan
efisiensinya.

Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk,
JarakJalan.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
7
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Dr. Mukhlil, S.E., M.Si
NIP.197304062010121001

Dr. Sukanto, S.E., M.Si
NIP.197403252009121001
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ABSTRACT

ANALYSIS OF REGIONAL DEVELOPMENT AND INTER-REGIONAL
INTERACTIONS IN JAMBI PROVINCE

By:
Elycia Wahyuningsih; Sukanto

This study aims to analyze the effect of GRDP efficiency on regional
developmentgrowth and interactions between regions. The data used in this study
is ADHK's Gross Regional Domestic Product (GRDP) demand constant price
business fields in 2019 and 2020 Jambi Province and the Regencies/Cities in the
city as output, population and road distances between other Regencies/Cities in
Jambi Province as input. The analytical method used is LISA and DEA analysis
techniques to determine the efficiency of the output and input variables. From this
study it shows that there is an effect of efficiency Gross Regional Domestic
Product (GDP) on the growth of regional development and interactions between
regions in Jambi Province, There are 2 Regencies/Cities that have a high level of
efficiency based on output and inputin 2019 and 2020, based on the input variable
being in West Tanjung Jabung Regency and based on output it is in East Tanjung
Jabung Regency, where this Regency can be a reference for Regencies/Cities that
want to increase their efficiency.

Keywords: Gross Regional Domestic Product (GRDP), Total Population, Road
Distance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah yang memiliki akses ke sumber daya saat ini memiliki kualitas
yang unik, dan jika mereka bisa memanfaatkannya secara efektif, mereka
akan memberi nilai bagi daerah mereka, sehingga berkontribusi pada
pembangunannya. Ikatan timbal balik antar kabupaten, bisa berupa interaksi
timbal balik yang saling melengkapi. Dua kabupaten terkait akan
mendapatkan keuntungan dari asosiasi di bawah kondisi ini. Isu muncul
ketika keterkaitan antar kabupaten muncul karena perbedaan geografis, yang
mendorong ekspansi penduduk dari daerah yang kurang berkembang ke
daerah yang lebih maju. Keterkaitan ini perlahan akan menyebabkan masalah
bagi dua kabupaten yang saling berinteraksi.

Hubungan antar wilayah merupakan keterkaitan antar wilayah, yang dapat
berupa kota dan desa masyarakat perkotaan dan wilayah kota yang lebih
besar. Kekuatan hubungan tersebut sangat besar, menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua daerah tersebut merupakan bidang yang sangat kuat,
sehingga ketergantungan antara kabupaten-kabupaten ini tinggi. Selain itu,
diakui yang membuat hubungan antar lokal terjadi, dan pendekatan apa
sehingga hubungan vyang terjadi saling menguntungkan (mutually
reinforcing).

Koneksi antar wilayah dipandang sebagai interaksi. Secara literal

Interaksi bisa dideskripsikan sebagai “hal yang saling mempengaruhi®,
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sedangkan interdepency bisa dirasakan saling ketergantungan. Ada beberapa
ungkapan yang juga mengacu pada "hubungan™ antar wilayah. Seperti yang
ditunjukkan oleh Bintarto (1989) ada beberapa istilah yang juga memiliki arti
penting yang berhubungan dengan kerjasama atau interaksi. Istilah-istilah ini
yaitu: relationship (hubungan), interrelation (interelasi), interaction
(interaksi),integration (integrasi).

Relationship ialah hubungan antara dua indikasi, dua pertemuan, dan
setidaknya dua atau lebih orang yang berpengaruh. Interaction ialah
hubungan yang erat antara sekurang-kurangnya dua indikasi di suatu
wilayah/kabupaten tertentu. Setidaknya dua wilayah yang mungkin
menimbulkan indikasi atau persoalan baru berinteraksi. Integrasi ialah
kumpulan berbagai komponen yang saling melengkapi satu sama lain,
sehingga tercipta keharmonisan dan kepuasan.

Dalam hal interaksi antar daerah, Rondinelli (1985) menegaskan bahwa
proses kerjasama ditentukan oleh komunikasi-hubungan, sebagaimana
dipaparkan berikut: proses interaksi dibentuk oleh keterkaitan antar
pemukiman, dengan kata lain di mana individu yang tinggal di pedesaan dan
kota-kota kecil cukup dekat dengan administrasi, kantor, yayasan, dan
kegiatan keuangan yang terletak di komunitas sederhana dan komunitas
perkotaan yang sangat besar melalui koneksi lokal ini mendapatkan banyak
hal. dari sumber data diharapkan dapat meningkatkan efisiensi usaha tani
dan pasar untuk produk yang mereka hasilkan.

Berlandaskan gagasan “supply” — “demand”, kemudian, dalam hubungan

yang digariskan oleh Rondinelli, penduduk kota akan memperoleh
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keuntungan dari hubungan tersebut, tetapi penduduk kota juga akan
memperoleh kebutuhan mereka dari barang-barang pertanian atau kreasi
penting lainnya yang diberikan oleh daerah pedesaan. Ini didukung oleh
penegasan Bintarto (1989) bahwa keterkaitan harus dipahami sebagai siklus
sosial, interaksi keuangan, interaksi sosial, siklus politik, dan lain-lain, yang
bisa berkembang secara bertahap atau segera sebagai kenyataan atau
aktualitas. Dari segi ruang, Drs. Menurut N Daldjoeni (1997), interaksi
spasial dalam geografi meliputi perkembangan individu, materi, data, dan
energi. Istilah ini jJuga mencakup kemunculan bersama gejala yang sudah ada
sebelumnya yang saling memengaruhi.

Berlandaskan sejumlah definisi keterkaitan antar wilayah atau keterkaitan
yang dikemukakan tersebut, cenderung beralasan bahwa keterkaitan adalah
suatu bentuk proses komunikasi atau interaksi antar kabupaten atau lokal
yang terjadi karena adanya hubungan supply-demand (atau menghambat)
untuk dua kabupaten/daerah yang berinteraksi.

Perkembangan wilayah Jambi tidak terlepas dari ekspansi ekonomi;
keduanya saling melengkapi dan saling bergantung. Pada tahun 2016 hingga
2018, pertumbuhan ekonomi wilayah Jambi mengalami peningkatan, namun
pada tahun 2019 mengalami perlambatan. Skenario ini disebabkan oleh
alasan eksternal seperti status ekonomi global yang lambat, posisi ekonomi
Indonesia yang sulit, harga minyak internasional yang turun, dan kebakaran
hutan dan lahan serta kabut asap yang terus-menerus. Selain itu, wabah
Covid-19 secara global turut memengaruhi perekonomian Daerah Jambi

tahun 2020 yang turun sebanyak 0,46%. Sebagian besar kategori perusahaan
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mampu mengurangi peraturan mereka, dengan Transportasi dan Pergudangan
mengalami penurunan terbesar sebesar 14,43%, diikuti oleh Peraturan
Kendaraan dan Makanan dan Minuman sebesar 6,9%. Sementara Bidang
Bisnis Data dan Korespondensi menghasilkan pertumbuhan yang paling
menonjol sebesar 8,48%, Sepanjang sebagian besar tahun 2020, epidemi
Covid-19 menghentikan aktivitas seperti sekolah dan pekerjaan. Belajar
hanya dilakukan di rumah dan secara online, sehingga meningkatkan aktivitas
Informasi dan Komunikasi. Sebaliknya, kesulitan aktivitas dan portabilitas
mengurangi aktivitas transportasi, khususnya perjalanan udara. Pada tahun
2020, baik Bandara Depati Parbo di Kerinci maupun Bandara Muaro Bungo

tidak melakukan penerbangan komersial.
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Sumber : Data diolah. BPS, 2021

Gambar 1.1 Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK Provinsi Jambi
Tahun 2016 — 2020 (dalam milyar rupiah).
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Selama periode 2016-2020, PDRB ADHB Wilayah Jambi tumbuh rata-
rata 4,66% per tahun, sedangkan PDRB ADHK tumbuh rata-rata 3,22% per
tahun. Jika dibandingkan dengan daerah-daerah yang menyumbang PDRB
Daerah Jambi beberapa tahun terakhir, sektor pertanian memberikan
kontribusi terbesar dan terus meningkat pada tahun 2020, sementara sektor
lainnya turun. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan penyumbang
terbesar kedua hingga tahun 2019 dan terus menurun, sehingga pada tahun
2020 tidak lagi menjadi penyumbang terbesar kedua tetapi menjadi terbesar
ketiga setelah perdagangan besar dan eceran, bidang perawatan mobil dan
sepeda motor. Sektor ketiga hingga tahun 2019 ialah perdagangan besar dan
eceran, industri reparasi mobil dan sepeda motor dan tren pertumbuhan telah

menempatkan sektor ini sebagai kontributor terbesar kedua di tahun 2020.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan konteks di atas, diambil konklusi bahwa riset ini
menunjukan tentang bagaimana efisiensi PDRB terhadap pertumbuhan

pengembangan wilayah dan interaksi antar wilayah.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjawab rumusan masalah
mengenai pengaruh efisiensi PDRB terhadap pertumbuhan pengembangan

wilayah dan interaksi antar wilayah.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dalam riset ini, dimaksudkan agar penulis dan pembaca bisa dibantu
untuk menawarkan wawasan dan minat bagi peneliti selanjutnya untuk
mengeksplorasi masalah dan mengisi kekurangan dalam riset ini.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Meningkatkan pengetahuan atau pemahaman tentang pembangunan
daerah dan antar daerah.
2. Bagi Pembaca

Sebagai referensi atau kutipan untuk studi masa depan.
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